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ABSTRAK
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Tata Veronika

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan sapaan kekerabatan
masyarakat Lampung Saibatin berdasarkan term of address dan term of reference
di Teluk Betung Barat. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi melalui tokoh
adat dan masyarakat Lampung. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data kualitatif.

Term of address adalah penggunaan sapaan yang mengacu pada bagaimana kita
menyapa atau memanggil orang dalam keluarga. Term of reference yaitu istilah
yang dipakai apabila berhadapan dengan orang lain, berbicara tentang seorang
kerabat (istilah ini sering digunakan oleh orang dari luar keluarga). Penggunaan
sapaan pada masyarakat Lampung dapat dilihat berdasarkan umur, jenis kelamin,
dan tingkatan gelar pada masyarakat, ketiga unsur ini merupakan hal dasar yang
dapat menentukan pengelompokan penggunaaan sapaan berdasarkan sistem
kekerabatan di Indonesia yaitu Tem of Address dan Term Of Refrence dalam
Bahasa Lampung Saibatin Marga Balak di Kelurahan Negeri Olok Gading,
Kecamatan Teluk Betung Barat.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa sapaan kekerabatan masyarakat Lampung Saibatin berdasarkan term of
address merupakan sapaan dari keluarga (inti dan luas), sedangkan term of
reference yaitu sapaan umum yang dapat berubah sesuai dengan situasi dan
keadaan status sosial dalam masyarakat berdasarkan pemberian gelar/adok dari
adat suku Lampung.

Kata Kunci : Sapaan, kekerabatan, Marga Balak.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman suku
bangsa, ras, kepercayaan, dan kebudayaan. Keanekaragaman tersebut
menjadikan Indonesia sebagai satu-kesatuan yang terdiri dari berbagai suku.
Setiap suku di Indonesia memiliki sistem kekerabatan masing-masing. Sistem
kekerabatan adalah sistem hubungan sosial yang timbul dari keturunan dan
atau perkawinan. Keturunan adalah ketunggalan leluhur, artinya ada
hubungan darah antara orang yang seorang dengan yang lain (H.R Warsito,
2012:167). Secara garis besar, Indonesia mengenal tiga bentuk sistem
kekerabatan, yaitu matrilineal, patrilineal dan bilateral. Sistem kekerabatan
matrilineal menarik garis keturunan dari pihak perempuan (Ibu), sedangkan
sistem kekerabatan patrilineal menarik garis keturunan dari pihak laki-laki
(ayah), dan sistem kekerabatan bilateral menarik garis keturunan dari kedua

belah pihak yaitu ayah dan ibu (Hadikusuma, 1987:23).

Di Indonesia, sistem kekerabatan dalam bentuk sapaan kekerabatan
digunakan untuk menunjukkan kesopanan. Misalnya, panggilan kepada
orangtua harus memanggil ayah atau ibu, atau panggilan kepada yang lebih

tua harus menggunakan panggilan seperti kakak. Berbeda dengan di Barat



yang tidak terlalu memerlukan panggilan karena dibolehkan memanggil nama
saja. Jika di Indonesia, hal ini tentu dianggap tidak sopan dan tidak
menghormati serta dapat menyinggung perasaan orang lain. Oleh karena itu,

sapaan kekerabatan di Indonesia lebih menonjolkan sikap kesopanan.

Di Indonesia, terdapat bermacam-macam sapaan kekerabatan yang
menunjukkan kesopanan. Hampir pada setiap suku di Indonesia memiliki
sapaan kekerabatannya sendiri dan menggunakan bahasa daerahnya masing-
masing. Salah satunya pada suku Lampung.
Etnik Lampung yang biasa disebut Ulun Lampung (orang Lampung)
secara tradisional geografis adalah suku yang menempati seluruh Provinsi
Lampung. Pada dasarnya jurai ulun Lampung adalah berasal dari Skala
Brak. Etnik Lampung terbagi kedalam 2 kelompok yaitu beradat Saibatin
dan beradat Pepadun. Populasi masing-masing kelompok (Saibatin dan
Pepadun) terpusat di dua teritorial, yaitu wilayah pesisir merupakan
tempat bermukim kelompok Saibatin, sementara di wilayah pedalaman
bermukim kelompok Pepadun (Sinaga, 2017:31).
Seiring perkembangan zaman kekayaan bahasa dan budaya yang ada di
Lampung khususnya jurai Lampung Saibatin yang berada di Kota Bandar
Lampung, Kecamatan Teluk Betung Barat, Kelurahan Negeri Olok Gading
sangat dikhawatirkan keberadaannya. Memudarnya Bahasa Lampung dapat
dilihat pada fenomena keluarga suku Lampung yang hidup di perkotaan, yang
tidak menggunakan Bahasa Lampung dalam kesehariannya dikarenakan

tinggal di lingkungan yang majemuk. Hal ini dikhawatirkan juga akan

berdampak pada sapaan kekerabatan suku Lampung.

Sapaan kekerabatan pada Masyarakat Lampung terdapat banyak sekali,

sapaan tersebut digunakan sebagai alat komunikasi dari si pembicara dengan



lawan bicara untuk menunjukkan sopan santun saat berkomunikasi dan
sapaan kekerabatan tersebut ditujukan sebagai tanda masih adanya hubungan,
bagaimana erat dan jauhnya antara pembicara dan lawan bicara saat

berkomunikasi.

Sapaan kekerabatan Masyarakat Lampung Saibatin pada perkembangannya
dari zaman dahulu hingga sekarang masih sama tidak terdapat perubahan
secara signifikan dalam sebuah panggilan sapaan kekerabatan pada
masyarakat. Namun, Masyarakat Lampung hingga saat ini hanya
menggunakan sapaan yang diturunkan dari generasi ke generasi tanpa
mengetahui bahwa sebenarnya dalam sapaan yang sering mereka gunakan
terdapat penggolongan berdasarkan sistem kekerabatan yaitu term of address
dan term of refrence yang dapat dilihat berdasarkan 2 dasar sistem

kekerabatan yaitu garis keturunan (sedarah) dan perkawinan.

Istilah term of address sering muncul dan dapat kita ketahui pada setiap
ujaran dalam berbagai situasi, seperti pada saat menegur atau memanggil.
Misalnya, sapaan yang ditujukan kepada seseorang berdasarkan batasan
kesopanan seperti panggilan kepada orang tua dalam keluarga yang memilki
hubungan baik dari keturunan (sedarah) atau perkawinan, memilki sapaan
khusus untuk menunjukkan nilai kesopanan saat berbicara. Dalam keseharian,
term of address seringkali diungkapkan dalam komunikasi baik disadari
maupun tidak disadari. Selain term of address dalam sapaan juga terdapat
term of refrence yakni panggilan berdasarkan posisi dalam Masyarakat

Lampung. Panggilan dalam keseharian yang sering diutarakan, terdapat 2



jenis yaitu term of address dan term of refrence. Panggilan atau sapaan
kekerabatan digunakan untuk menunjukkan kesopanan dalam bertutur kata

sering digunakan pada Masyarakat Lampung.

Fokus penelitian ini adalah mengenai sapaan kekerabatan Masyarakat
Lampung Saibatin, khususnya masyarakat yang ada di Kelurahan Negeri
Olok Gading, Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung.
Seperti yang diketahui, pada masyarakat perkotaan sudah sangat jarang
digunakannya Bahasa Lampung dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan
tinggal di lingkungan yang majemuk. Hal ini dikhawatirkan juga akan

berdampak pada sapaan kekerabatan suku Lampung.

Sapaan merupakan hal paling dasar dalam sebuah komunikasi. Penelitian ini
bertujuan supaya masyarakat dapat menjaga kelestarian bahasa dan
mengetahui tatanan sapaan baik dalam keluarga / di luar keluarga. Maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “Sapaan
Kekerabatan Masyarakat Lampung Saibatin Marga Balak Berdasarkan Term

Of Addres dan Term Of Reference di Kecamatan Teluk Betung Barat”

1.2 Analisis Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat di
identifikasi adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan sapaan kekerabatan masyarakat Lampung berdasarkan Term

Of Address dan Term Of Reference



2. Perkembangan sapaan kekerabatan masyarakat Lampung berdasarkan
Term Of Address dan Term Of Reference

3. Penggunaan sapaan kekerabatan masyarakat Lampung di era modern

1.2.2 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini tidak meluas dan lebih terarah maka pembatasan
masalahnya adalah pada “Penggunaan sapaan kekerabatan masyarakat

Lampung berdasarkan Term Of Address dan Term Of Reference .

1.2.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, maka
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah penggunaan sapaan
kekerabatan masyarakat Lampung Saibatin berdasarkan Term Of Address dan

Term Of Reference di Teluk Betung Barat?

1.3 Tujuan, Kegunaan dan Ruang Lingkup Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh
peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan
sapaan kekerabatan Masyarakat Lampung Saibatin berdasarkan Term Of

Address dan Term Of Reference di Teluk Betung Barat



1.3.2 Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian pastinya mempunyai kegunaan bagi pihak-pihak yang

membutuhkan, adapun kegunaan dalam penelitian ini antara lain:

1.3.2.1 Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah ilmu
pengetahuan dan sebagai bahan kajian ilmiah dalam bidang ilmu
khususnya kajian Antropologi Budaya, dapat menambah kajian
tentang salah satu kebudayaan Masyarakat Lampung yakni mengenai
sapaan kekerabatan berdasarkan Term Of Address dan Term Of
Reference
1.3.2.2 Secara Parktis
a. Bagi Pembaca
Menambah pemahaman dan pengetahuan sebagai bahan informasi
bagi peminat kebudayaan yang ingin mengetahui tentang
penggunaan sapaan kekerabatan Masyarakat Lampung Saibatin
berdasarkan Term Of Address dan Term Of Reference di Teluk
Betung Barat
b. Bagi Peneliti

Peneliti turut serta dalam melestarikan budaya yang ada dalam
masyarakat Lampung Saibatin serta lebih memahami tentang
penggunaan sapaan kekerabatan Masyarakat Lampung Saibatin
berdasarkan Term Of Address dan Term Of Reference di Teluk

Betung Barat.



1.3. 3 Ruang Lingkup Penelitian
Sasaran dan tujuan penulis mencakup:

1. Objek Penelitian  : Penggunaan sapaan kekerabatan masyarakat
Lampung Saibatin berdasarkan Term Of Address
dan Term Of Reference di Teluk Betung Barat

2. Subyek Penelitian : Ketua adat dan Masyarakat di Teluk Betung

3. Tempat Penelitian : Kelurahan Negeri Olok Gading, Kecamatan Teluk

Betung Barat
4. Waktu penelitian ~ : Tahun 2019-2020

5. Disiplin limu : Antropologi Budaya.
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1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PARADIGMA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Konsep Sistem Kekerabatan

Menurut Choni dalam (Ali Imron, 2005 : 27) :
Sistem kekerabatan dijelaskan bukan hanya saja karena adanya ikatan
perkawinan atau adanya hubungan keluarga tetapi karena adanya
hubungan darah. Selain itu Choni juga mengungkapkan bahwa kunci
pokok sistem perkawinan adalah kelompok perkawinan atau linege dan
garis keturunan atau descene. Anggota kelompok keturunan saling
berkaitan karena mempunyai nenek moyang yang sama. Kelompok
keturunan ini dapat bersifat patrilineal dan matrilineal.

Menurut Koening, sistem kekerabatan adalah hubungan berdasarkan pada

model hubungan yang dipandang ada antara seorang ayah dengan anak serta

antara seorang ibu dengan anak (Ali Imron, 2005 : 27).

Berdasarkan pendapat di atas sistem kekerabatan merupakan sistem yang
sangat penting dalam struktur sosial, dimana seorang yang masih memiliki
hubungan darah dengan seorang yang lain dapat dikatakan sebagai kerabat
dalam sistem kekerabatan, jadi tidak hanya berdasarkan keluarga atau dari
perkawinan saja, kelompok keturunan dalam sistem kekerabatan ini dapat
bersifat patrilineal (garis keturunan ayah) dan matrilineal (garis keturunan

ibu).
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2.1.2 Konsep Sapaan Kekerabatan

Sapaan kekerabatan ialah sapaan yang berhubungan dengan pertalian darah
dan pertalian perkawinan. Pertalian darah disebut pertalian langsung,
sedangkan pertalian perkawinan disebut pertalian tak langsung (Aslinda, dkk.
2007 : 7-12). Istilah kekerabatan (kinship terms) berhubungan dengan

pertalian darah atau keturunan (Braun, 1998 : 9).

Kekerabatan menyangkut hubungan sosial berdasarkan garis keturunan dan
perkawinan. Tiap sapaan kekerabatan akan dipergunakan oleh pembicara
untuk menyapa lawan tutur yang masih memiliki hubungan kerabat

(Mahmud, 2003 : 15)

Berdasarkan pendapat di atas sapaan kekerabatan adalah sapaan yang
digunakan masyarakat sebagai sebuah panggilan kepada lawan bicara agar
lebih sopan, sapaan tersebut karena adanya garis keturunan atau perrtalian

darah.

Dalam masyarakat Lampung sendiri terdapat banyak sekali sapaan
kekerabatan baik dari ayah ataupun ibu, baik dari garis keturunan maupun

sapaan yang diberikan setelah menikah.

Berikut merupakan sapaan pada keluarga inti dalam sapaan Bahasa Lampung

asli :



a. Keluarga Inti

A O

Apak Inak

I

Abang Kakak

b. Keluarga Luas

A O

Kajong Tamong

|j4

Ego

A

2
e

Ego

oI,

>
[oX
=

2.1.3 Konsep Term Of Address dan Term Of Refrence

Menurut Andes Andrean pada Jurnal Skripsi (2013: 1) :

M%aDn BapAm

Tl

Adik

11

Istilah Term Of Address adalah sebuah kata atau frasa yang ditujukan
penutur kepada mitra tutur dalam suatu proses percakapan. Term Of
Address sering muncul dan dapat kita ketahui pada setiap ujaran dalam
berbagai situasi seperti pada saat menegur, memanggil atau menyebut.
Term Of Address sering muncul secara disadari ataupun tidak disadari
karena Term Of Address digunakan dalam bahasa keseharian untuk
memanggil seorang yang dianggap lebih tua sebagai bentuk kesopanan.

Term Of Refrence merupakan istilah yang dipakai saat berbicara dengan

orang lain atau menyebutkan pihak ketiga saat sedang berbicara

(Koentjaraningrat, 1977 : 137).
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Berikut merupakan kinship dari sistem kekerabatan masyarakat Lampung :

Kajong Tamong Kajong Tamong

P9 p Y
O WARNON A - QLQ A | YA\

Q:AQ A

Kakak Abang Kakak  Ego

Gambar di atas merupakan contoh sistem kekerabatan masyarakat Lampung
berdasarkan garis keturunanan. Di gambar tersebut dapat dilihat adanya
perbedaan panggilan yang dikenal dalam sistem kekerabatan dengan istilah

term of address dan term of refrence.

Berdasarkan pendapat di atas maka term of address dan term of reference
merupakan istilah dalam bertutur sapa sebagai bentuk dari nilai kesopanan
yang digunakan dalam bahasa keseharian supaya orang yang diajak berbicara

merasa lebih dihargai dengan bentuk panggilan.

2.1.4 Konsep Kinship
Istilah kekerabatan atau kinship merupakan konsep inti dalam Antropologi,

konsep kekerabatan tersebut merujuk kepada tipologi klasifikasi kerabat (kin)
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menurut penduduk tertentu berdasarkan aturan-aturan keturunan (descent)
dan aturan-aturan perkawinan (Robin Fox, 1969).
Radcliffe-Brown berpandangan bahwa sistem kekerabatan yang lebih
luas dibangun di atas fondasi keluarga, namun bila keluarga secara
universal bersifat bilateral -ikatan ibu dan ayah- kebanyakan
masyarakat lebih menyukai satu sisi dalam keluarga untuk tujuan-
tujuan public. Sebab fungsi utama keturunan adalah untuk meregulasi
transmisi kepemilikan dan hak masyarakat dari generasi ke generasi
(Kupper, 1992: 15).
Dalam kinship terdapat istilah yang disebut fictive kinship, yaitu anggota
kelompok memperlakukan individu lainnya sebagai kerabat (adik, kakak,
ayah, ibu, ataupun anak) dan melakukan kewajiban dan perannya sebagai
keluarga. Hubungan ini terjadi tanpa adanya ikatan darah dan pernikahan di
antara individu tersebut Terdapat pula kinship blood yaitu kinship yang
berasal dari keturunan (hubungan darah) dan perkawinan. Kekerabatan adalah
unit-unit sosial yang terdiri dari beberapa keluarga yang memiliki hubungan
darah atau hubungan perkawinan (genealogis). Anggota kekerabatan terdiri

atas ayah, ibu, anak, menantu, cucu, kakak, adik, paman, bibi, kakek, nenek

dan seterusnya (Essi, 2011: 123).

Berdasarkan pendapat di atas maka kinship merupakan konsep inti dalam
Antropologi yang menjelaskan tentang kekerabatan dalam penduduk
berdasarkan aturan-aturan dalam keturunan. Kinship digunakan masyarakat
agar terlihat jelas sistem kekerabatan dalam sebuah keluarga, dalam kinship
terdapat 2 klasifikasi yang sering digunakan masyarakat yakni kinship fictive

dan kinship blood (hubungan darah dan perkawinan)
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2.1.5 Konsep Saibatin

Saibatin merupakan sebutan dari keturunan asal (buay asal paksi pak Sekala

Bekhak), kedudukannya di dalam masyarakat adat adalah sebagai ketua adat

dengan gelar suntan yang merupakan gelar tertinggi dan hanya didapatkan

secara turun-temurun melalui garis keturunan langsung.
Saibatin adalah sekelompok masyarakat adat yang mempertahankan
daerah kebangsawanannya. Kepemimpinan Kketua adat hanya
diwariskan secara turun-temurun berdasarkan garis lurus keturunan
langsung. Saibatin merupakan gabungan kata sai dan batin yang artinya
satu batin sehingga dapat dikatakan bahwa adat saibatin adalah adat
yang menganut sistem pewarisan secara turun-temurun berdasarkan
garis keturunan langsung (Mustika, 2008 : 5).

Adat Saibatin berpegang teguh pada prinsip pi’il pasenggiri yaitu prinsip

hidup menghargai harga diri, perilaku yang dapat menjaga menegakkan nama

baik dan martabat secara pribadi maupun kelompok yang senantiasa tetap

dipertahankan. Seperti rasa malu dengan orang lain, rasa pantang menyerah,

serta rasa mudah tersinggung (Hilman Hadikusuma, 1979:24).

Berdasarkan pendapat di atas maka Saibatin merupakan adat yang sangat
mempertahankan daerah kebangsawanannya, sesuai dengan arti dari
gabungan kata Saibatin yaitu satu batin, kelompok adat Saibatin sangat
menjaga garis keturunannya, dan sangat berpegang teguh pada prinsip pi’il

pasenggiri yakni hidup menghargai harga diri.

2.2 Kerangka Pikir
Berdasarkan landasan teori di atas dapat diketahui bahwa Lampung Saibatin
merupakan sekelompok masyarakat yang sangat menjaga garis keturunannya

sesuai dengan makna Saibatin yaitu satu batin. Kekerabatan yang dipakai oleh
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Msyarakat Lampung Saibatin yakni kekerabatan patrilineal yakni sistem
kekerabatan yang mengambil dari garis keturunan laki-laki (ayah). Selain sistem
kekerabatan, masyarakat Lampung juga memiliki sapaan kekerabatan yang
digunakan dalam berkomunikasi sehari-hari. Sapaan kekerabatan ini digunakan
sebagai bentuk penghormatan kepada lawan bicara disesuaikan dengan usia
supaya lebih sopan. Dalam sistem sapaan terdapat 2 jenis sapaan dalam
kekerabatan yakni dikenal dengan term of address dan term of reference. Dalam
penelitian ini, peneliti ingin melihat penggunaan sapaan kekerabatan masyarakat
Lampung dilihat berdasarkan term of address dan term of reference. Penelitian ini
akan dilaksanakan pada Masyarakat Lampung Saibatin Marga Balak di

Kecamatan Teluk Betung Bandar Lampung.

2.3 Paradigma

Penggunaan Sapaan
Kekerabatan

Hubungan Dalam
Keluarga

Hubungan Keluarga

Keterangan:
------ » : Garis Penjabaran
e . Garis Hasil
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Metode yang Digunakan
Metode merupakan faktor yang sangat penting bagi seorang peneliti untuk
pemecahan masalah dalam sebuah penelitian. Menurut (Kartiko Widi,
2010:68) metode penelitian merupakan tuntutan tentang bagaimana secara
berurut penelitian dilakukan, menggunakan alat dan bahan apa, prosedurnya
bagaimana. Menurut Winarno Surakhmad, metode merupakan cara utama
yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya dengan menggunakan
dan menguji serangkaian hipotesa dan teknik serta alat-alat tertentu
(Surakmad, 1982 : 131). Menurut Husin Sayuti, metode adalah cara kerja
untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan (Husin
Sayuti, 1989 : 32). Berdasarkan pendapat di atas, maka metode adalah suatu
cara yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai keberhasilan dalam

sebuah penelitian berdasarkan urutan-urutan cara yang sudah ditetapkan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif. Metode ini
digunakan untuk medeskripsikan, menceritakan atau menggambarkan sesuatu
yang di dapat di lapangan pada saat melakukan penelitian. Penelitian
deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang,

karena banyak penelitian maka metode deskriptif merupakan istilah umum
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yang mencakup berbagai teknik deskriptif antara lain metode dengan teknik
wawancara, teknik dokumentasi dan teknik observasi (Nawawi, 1995 : 53).
Menurut (Husaini Usman, 2009 : 129) kata deskriptif berasal dari
bahasa inggris, descriptive, yang berarti bersifat menggambarkan atau
melukiskansesuatu hal. Menggambarkan atau melukiskan dalam hal ini
dapat dalam arti sebenarnya (harfiah), yaitu berupa gambar-gambar atau
foto yang didapat dari data lapangan atau peneliti menjelaskan hasil
penelitian dengan gambar-gambar dan dapat pula berarti
menjelaskannya dengan kata-kata.
Winarno Surakhmad mengemukakan bahwa metode deskriptif adalah suatu
cara penelitian yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa
sekarang pada masalah aktual. Data yang terkumpul mula-mula disusun,
dijelaskan dan kemudian dianalisa (Winarno Surakhmad, 1998 : 140).
Selain itu Winarno Surakhmad mengemukakan bahwa metode deskriptif
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada
masa sekarang dan masalah-masalah aktual
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian

dianalisa karena itu metode ini sering pula disebut metode analisa

(Winarno Surakhmad, 1998 : 141).

3.1.2 Langkah-Langkah Penelitian Deskriptif

Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah
maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk,
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaan antara
fenomena yang satu dengan fenomena lainnya (Sukmadinata, 2006: 72).

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan
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dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada,
pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung akibat atau efek
yang terjadi atau tentang kecenderungan yang tengah berlangsung. Metode
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, penelitian
deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta tata cara
yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang
hubungan, Kkegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan serta
proses-proses yang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.
Adapun langkah-langkah dalam peneliatian deskriptif yaitu :

1. Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan
melalui metode deskriptif

Membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas

Menentukan tujuan dan manfaat penelitian

Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan
Menentukan kerangka berpikir, dan pertanyaan penelitian atau hipotesis
penelitian

Mendesain metode penelitian akan digunakan

Mengumpulkan dan menganalisis data
8. Membuat laporan penelitian (Prof. Sukardi, 2003: 158-159)

arwmn

~No

Betdasarkan pendapat di atas maka, metode deskriptif adalah suatu penelitian
yang mendeskripsikan aktivitas, hubungan masyarakat serta kejadian-
kejadian yang berkembang pada masyarakat berdasarkan fenomena-fenomena

yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Rumah Adat Kebandaran Marga Balak
Lampung Pesisir Kelurahan Olok Gading Kecamatan Teluk Betung Barat.
Rumah Adat Kebandaran Marga Balak Lampung Pesisir merupakan salah

satu cagar budaya di Bandar Lampung, rumah adat itu terletak di Jalan Dr
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Setia Budi No0.45. Lokasi penelitian juga di lakukan di beberapa rumah tokoh
masyarakat Lampung yang ada di Kelurahan Negeri Olok Gading. Lokasi ini
dipilih karena di Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung ini
mayoritas penduduknya bersuku Lampung dan sangat menjunjung tinggi adat

istiadat yang ada disana.

3.3 Variabel Penelitian
Menurut (Sumadi Suryabrata, 2012 : 25) Variabel diartikan sebagai segala
sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian. Sering pula
dinyatakan variabel penelitian itu sebagai faktor-faktor yang berperan dalam
peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Sedangkan menurut (Suharsimi
Arikunto, 1989 : 91) mendefinisikan variabel sebagai suatu objek penelitian
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.Berdasarkan pendapat
para ahli diatas maka variabel adalah objek yang akan diteliti pada saat
melakukan penelitian. Jadi dari pengertian variabel diatas maka variabel yang
digunakan pada penelitian ini adalah variabel tunggal dengan fokus penelitian
pada penggunaan sapaan kekerabatan Masyarakat Lampung Saibatin

berdasarkan Term Of Address dan Term Of Refrence di Teluk Betung Barat.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Definisi Oprasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang
didefinisikan yang dapat diamati(diobservasi). (Suryabrata, 2012 : 29)
Menurut Maryaeni bahwa:
Definisi operasional merupakan gambaran konsep, fakta, maupun relasi
konstektual atas konsep, fakta, dan relasi pokok berkaitan dengan penelitian

yang akan digarap, yang terealisasikan dalam bentuk kata-kata dan kalimat.
Berdasarkan realisasi tersebut peneliti diharapkan bisa memahami dan
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menentukan bentuk-bentuk operasi yang akan dilakukan. Apabila bentuk
operasi itu secara esensial berkaitan dengan topik dan masalah penelitian
maka definisi operasional biasanya hanya merujuk pada kata-kata ataupun
terminologi yang terdapat dalam judul maupun rumusan masalah (Maryaeni,
2005: 15).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka definisi operasional variabel
adalah sebuah gambaran tentang apa yang akan dilakukan terhadap variabel
penelitian agar mempermudah proses penelitian. Defini operasional dalam
penelitian ini adalah penggunaan sapaan kekerabatan Masyarakat Lampung

Saibatin berdasarkan Term Of Address dan Term Of Refrence di Teluk

Betung Barat.

3.5 Teknik Penentuan Informan
Menurut Spradley (Moleong, 2004: 165) informan harus memiliki beberapa
kriteria yang harus dipertimbangkan, yaitu :

1. Informan yang intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau medan
aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini
biasanya ditandai oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala
tentang sesuatu yang ditanyakan

2. Informan masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan
kegiatan yang menjadi sasaran penelitian

3. Informan memiliki cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai
informasi

4. Informan yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah
atau dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam
memberikan informasi.

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan diatas, maka penulis menentukan
bahwa para informan harus memenuhi syarat sebagai berikut:
1. Tokoh Adat yang ada di Kecamatan Teluk Betung Barat

2. Masyarakat setempat yang bersuku Lampung Saibatin
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
(Sugiyono, 2013: 224). Menurut (Riduwan, 2010: 51) teknik pegumpulan
data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data.

Dari pendapat di atas maka, teknik pengumpulan data adalah langkah atau
cara yang dilakukan seorang peneliti dalam mendapatkan sebuah data dalam
penelitiannya. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.6.1 Wawancara

Menurut Kerlinger (Simatupang, 1990: 770-771) wawancara adalah situasi
peran antar pribadi berhadapan muka (face to face), ketika seseorang yakni
pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk
memperoleh jawaban-jawabanyang relevan dengan masalah penelitian, kepada
seseorang yang diwawancarai atau informan. Informan merupakan orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar

penelitian (Moleong 2006 : 132).

Menurut Gorden dalam (Herdiansyah, 2009 : 110) wawancara diartikan bahwa
wawacara merupakan percakapan antara dua orang yang salah satunya
bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan
tertentu. Wawancara diartikan sebagai sebagai sebuah interaksi yang didalam

nya terdapat pertukaran atau berbagi aturan, tanggungjawab, perasaan,
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kepercayaan, motif, dan informasi. Wawancara bukanlan suatu kegiatan
dengan kondisi satu orang melakukan/memulai pembicaraan sementara yang

lain hanya mendengarkan (Herdiansyah, 2010: 118)

Menurut (Usman, 2009 : 55) Wawancara ialah tanya jawab lisan antara
dua orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut interviewer,
sedangkan orang yang diwawancarai disebut interviewee.

Jenis wawancara ada dua, yaitu tidak terpimpin dan terpimpin.

e Wawancara tidak terpimpin ialah wawancara yang tidak terarah.
Kelemahannya ialah tidak efisien waktu, biaya, dan tenaga.
Keuntungannya ialah cocok untuk penelitian pendahuluan, tidak
memerlukan keterampilan bertanya, dan dapat memelihara
kewajaran suasana.

e Wawancara terpimpin ialah tanya jawab yang terarah untuk
mengumpulkan data-data yang relevan saja. Kelemahan ini adalah
kesan-kesan, seperti angket yang diucapkan serta suasana menjadi
kaku dan formal. Sedangkan keuntungan teknik ini adalah
pertanyaan sistematis sehingga mudah diolah kembali, pemecahan
masalah lebih mudah, memungkinkan analisis kuantitatif dan
kualitatif, dan kesimpulan yang diperoleh lebih reliabel.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara terpimpin
untuk mendapatkan data dari informan, terdapat 3 informan yang sesuai
dengan kriteria sebagai informan yaitu Tokoh adat dan masyarakat umum
yang bersuku Lampung Saibatin yang sudah ditentukan serta mengetahui
tentang penggunaan sapaan kekerabatan Masyarakat Lampung Saibatin

berdasarkan Term Of Address dan Term Of Refrence di Teluk Betung Barat.

3.6.2 Observasi

Observasi berasal dari Bahasa Latin yang berarti memperhatikan dan
mengikuti. Memperhatikan dan mengikuti dalam arti mengamati dengan teliti
dan sistematis sasaran perilaku yang dituju (Banister,et al, 1994). Cartwright
dan Cartwright dalam (Herdiansyah, 2010 : 131) mendefinisikan sebagai

suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta mendefinisikan



24

sebagai suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta merekam

perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.

Haris Herdiansyah, menyebutkan bahwa :

Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan lingkungan (site) yang diamati, aktivitas-aktivitas yang
berlangsung, individu-individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut
beserta aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian
berdasarkan perspektif individu yang terlibat tersebut (Haris Herdiansyah,
2010:131-132).

3.6.2.1 Jenis-Jenis Observasi

Terdapat beberapa jenis observasi dalam sebuah penelitian yaitu

sebagai berikut :

1.

Observasi Sistematik

Disebut juga observasi terstruktur, yang memuat faktor-faktor dan
ciri-ciri khusus dari setiap faktor yang diamati. Sistematik yang
artinya lebih menekankan pada segi frekuensi dan interval waktu
tertentu.

. Observasi Eksperimental

Dilakukan dengan cara mengendalikan unsur-unsur penting ke
dalam situasi sedemikian rupa sehingga situasi tersebut dapat diatur
sesuai dengan tujuan riset dan dapat dikendalikan untuk
mengurangi atau menghindari bahaya timbulnya faktor — faktor lain
yang dapat mempengaruhi situasi.

Observasi Partisipan

Observasi yang turut mengambil bagian dalam kehidupan orang —
orang yang diobservasi, umumnya untuk penelitian yang bersifat
eksploratif, yang menyelidiki perilaku individu dalam situasi sosial.
Observasi Formal

Observasi ini mempunyai sifat terstruktur yang tinggi, terkontrol
dan biasanya untuk penelitian. Perlu mengidentifikasi definisi
secara hati-hati, menyusun data, melatih observer dan menjaga
reliabilitas antar rater, pencatatan—analisis—interpretasi
menggunakan prosedur yang sohisticated.

Observasi Informal

Jenis observasi ini mempunyai sifat yang lebih longgar dalam hal
kontrol, elaborasi, sifat terstruktur, dan biasanya untuk perencanaan
pengajaran dan pelaksanaan program harian. Lebih mudah dan
lebih berpeluang untuk digunakan pada berbagai keadaan.
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Observasi informal sering disebut juga dengan naturalistic
observation (Sugiyono, 2008: 145-146).

Berdasarkan pendapat di atas maka, observasi adalah kegiatan
mencari data dengan cara mengamati, mencermati serta
mendefinisikan aktivitas dengan mendatangi tempat penelitian secara
langsung. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Teknik
Observasi Partisipan yang akan di gunakan dalam penelitian,

dilakukan di Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung.

3.6.3 Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara. Dokumentasi yaitu
mengumpulkan dan data—data yang diperlukan dalam suatu penelitian (Satori

dan Komariah, 2013: 149).

Menurut (Herdiansyah, 2009 : 110) Studi dokumentasi adalah salah
satu metode pengumpulan data kualitatifdengan melihat dan
menganalisis dukumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau
orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan salah satu cara
yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran
dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen
lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang
bersangkutan. Dalam (Herdiansyah, 2010:143)

Menurut Arikunto dokumentasi adalah mencari data mengenai hal — hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231).

Berdasarkan pendapat diatas, maka teknik dokumentasi adalah metode
pengumpulan data dengan melihat dan menganalisis buku-buku yang ada

untuk mendapatkan informasi mengenai hal yang akan diteliti. Dokumentasi
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yang didapat dari hasil penelitian ini ialah buku-buku berkaitan dengan

budaya adat Lampung yaitu sistem kekerabatan masyarakat Lampung.

3.6.4 Kepustakaan

Menurut Koentjaraningrat teknik kepustakaan merupakan cara pengumpulan
data bermacam-macam material yang terdapat di ruang kepustakaan, seperti
koran, buku-buku, majalah, naskah, dokumen, dan sebagainya yang relevan

dengan penelitian. (Koentjaraningrat, 1983: 420).

Studi Kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan refrensi lain yang
berkaitan dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada situasi
sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat penting dalam
melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak lepas dari literatur-

literatur ilmiah (Sugiyono, 2012 : 291).

Berdasarkan pendapat di atas maka, kepustakaan merupakan cara
pengumpulan data oleh seorang peneliti dengan menggunakan buku-buku,
dokumen yang relevan dengan studi kasus dalam penelitiannya yang ada di

ruang kepustakaan.

3.7 Teknik Analis Data
Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
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kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain

(Sugiyono, 2012 : 89).

Analisis data menurut Matt Holland, menyebutkan bahwa analisis data adalah
suatu proses menata, menyetrukturkan dan memaknai data yang tidak teratur

(Matt Holland dalam C. Daymon dan Immy Holloway, 2008: 368).

Berdasarkan pendapat diatas maka, teknik analisis data merupakan proses
menyusun data serta menganalisis data yang diperoleh dari wawancara, data
lapangan, dokumentasi supaya lebih terstruktur dan lebih mudah untuk
dimaknai. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data
kualitatif karena data yang didapatkan oleh peneliti berupa kata-kata atau
hasil wawancara, bukan berupa angka-angka sehingga tidak dapat di uji
menggunakan rumus statistik. Untuk dapat menyajikandata yang sesuai
dengan jawaban atas masalah-masalah yang akan diteliti maka peneliti
menggunakan teknik analisis data kualitatif yaitu dengan cara menjelaskan,
menggambarkan dan menafsirkan data yang telah didapat di lapangan oleh
peneliti. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode

tertentu.

3.7.1 Reduksi Data
Menurut (Fuad, Anis, dan Sapto Kandung, 2014:63)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengasbtrakan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tulisan tangan di lapangan, dimana reduksi
data berlangsung secara terus-menerus selama penelitian yang
berorientasi kualitatif berlangsung.
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Menurut Sugiyono mereduksi data berarti meringkas, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2012: 92).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka reduksi data yaitu memilih data
yang sesuai dengan rumusan masalah, memfokuskan penelitian supaya

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

3.7.2 Data Display (Penyajian Data)

Menurut (Fuad, Anis, dan Sapto Kandung, 2014 : 64) Penyajian data
merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan yang terus
berkembang menjadi sebuah siklus dan penyajian data bisa dilakukan dalam
sebuah matrik. Miles and Huberman menyatakan bahwa yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang Dbersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2012:

95)

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka penyajian data adalah menampilkan
data yang sudah diperoleh dalam keadaan sudah tersusun kedalam bentuk
matrik atau naratif agar lebih mudah dipahami dan memperjelas arah

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
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3.7.3 Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Menurut (Fuad, Anis, dan Sapto Kandung, 2014 : 64) Verifikasi atau
penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari suatu kegiatan dan
konfigurasi yang utuh. Dimana, kesimpulan-kesimpulan di verifikasi selama

penelitian berlangsung.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka penarikan kesimpulan atau verifikasi
yaitu tahap dimana peneliti melakukan penarikan kesimpulan terhadap data
yang sudah diperoleh di lapangan yang dilakukan secara teliti dengan
melakukan verifikasi atau peninjauan kembali terhadap data yang telah
diperoleh. Dalam tahap ini peneliti juga menjelaskan bagian-bagian penting

dari setiap hasil penelitian yang telah dilakukan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Sapaan kekerabatan digunakan untuk menujukkan nilai sopan santun
saat memulai sebuah pembicaraan dengan orang lain. Pada
masyarakat Lampung sapaan kekerabatan dapat diurutkan berdasarkan
umur, jenis kelamin dan tingkatan gelarnya pada masyarakat. Sapaan
kekerabatan muncul karena adanya hubungan darah dan ikatan
perkawinan, namun seiring perkembangan zaman sapaan kekerabatan
diperbolehkan untuk digunakan oleh masyarakat umum dengan tujuan
supaya lebih mudah mengingat dan terkesan lebih akrab dengan
menggunakan sapaan kekerabatan tersebut.

2. Penggunaan sapaan kekerabatan masyarakat Lampung Saibatin Marga
Balak di Teluk Betung Barat berdasarkan penggunaannya dapat
dikelompokkan kedalam 2 sistem kekerabatan yaitu Term Of Address
dan Term Of Reference. Penggunaan sapaan Term Of Address
merupakan sapaan yang diperuntukkan untuk keluarga (berdasarkan
adanya hubungan darah/ikatan perkawinan) sedangkan sapaan

kekerabatan yang termasuk ke dalam penggunaan Term Of Reference
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merupakan sapaan yang diperbolehkan digunakan masyarakat umum
tanpa adanya syarat memiliki hubungan darah/ikatan perkawinan,

. Penggunaan sapaan kekerabatan berdasarkan Term of Address pada
masyarakat Lampung yaitu meliputi sapaan keluarga sapaan ini
berasal dari keluarga dan hanya di pergunakan dalam keluarga yang
termasuk di dalamnya keluarga inti dan keluarga luas. Hal ini
disesuaikan dengan maksud dari Term Of Address yaitu dasar
penggunaan sapaan berdasarkan kedekatan yang disebabkan oleh
adanya hubungan darah dan kedekatan berdasarkan adanya hubungan
dari perkawinan. Sedangkan, penggunaan sapaan kekerabatan
berdasarkan Term Of Reference pada masyarakat Lampung yaitu
meliputi sapaan kekerabatan berdasarkan situasi dan tingkatan status
sosial dalam masyarakat. Hal ini disesuaikan dengan maksud dari
Term Of Reference yaitu menyebut istilah yang dipakai apabila
berhadapan dengan orang lain berbicara tentang seorang kerabat
sebagai orang ketiga (istilah ini sering digunakan oleh orang dari luar
keluarga) sapaan yang dapat digunakan oleh siapa saja tanpa adanya
kedekatan dalam arti lain sapaan ini dapat digunakan dalam kehidupan
bermasyarakat/siapa saja boleh memanggil dengan sapaan
kekerabatan yang di golongkan ke dalam Term Of Reference.

. Terjadi perubahan sapaan pada bentuk Term Of Address terdapat
sapaan asli dan sapaan baru hal ini dikarenakan adanya perkembangan
zaman serta pengaruh dari adanya perkawinan dan pertalian darah/

keturunan. Sedangkan, sapaan berdasarkan Term Of Reference di
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kecamatan Negeri Olok Gading tidak terdapat perubahan sapaan yang
signifikan dikarenakan sapaan berdasarkan Term Of Reference
merupakan sapaan umum yang dapat digunakan oleh siapa saja dan

bentuk sapaannya dari dulu hingga saat ini masih sama.

5.2 Saran
Berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul sapaan
kekerabatan masyarakat Lampung Saibatin Marga Balak berdasarkan Term of
Address dan Term of Reference di Teluk Betung Barat ada beberapa saran
yang ingin peneliti sampaikan yaitu :

1. Diharapkan pada masyarakat Lampung untuk mulai menyadari
pentingnya adat dan bahasa yang ada pada suku Lampung, dan
menyadari pentingnya mempertahankan adat, budaya dan bahasa dari
suku Lampung

2. Diharapkan kepada masyarakat Lampung yang ada di Teluk Betung
Barat untuk terus menjaga sapaan yang diturunkan dari nenek moyang
supaya tidak punah dengan adanya era modernisasi

3. Kepada generasi muda khususnya yang ada pada Provinsi Lampung
untuk membantu melestarikan Bahasa Lampung dimulai dari
mempertahankan sapaan yang sudah ada dari zaman nenek moyang,
seperti pepatah Lampung mengatakan “Mak ganta kapan lagi, mak
gham sapa lagi “ yang artinya kalau bukan sekarang kapan lagi kalau

bukan kita siapa lagi.
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